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RINGKASAN 
 
Saat ini persediaan telur kroto di pasaran masih sangat sedikit. Telur kroto 
kebanyakan diperoleh dari pencari kroto di alam liar, sehingga hasil yang diperoleh 
hanya mengandalkan alam. Sebaliknya permintaan telur kroto di pasaran sangat 
tinggi. Hal ini mengakibatkan distribusi hasil atau produksi telur kroto tidak merata 
yang mengakibatkan pemenuhan gizi burung kicau maupun ikan hias akan 
terhambat. 
Permintaan dan penawaran yang kurang seimbang memberikan peluang 
tersendiri untuk melakukan bisnis budidaya telur kroto. Selain peminat budidaya 
semut rangrang yang masih relatif sedikit, bisnis kroto juga dapat menghasilkan 
pendapatan yang dibilang cukup memuaskan. Penawaran dan permintaan yang 
tidak seimbang menjadikan telur kroto memiliki harga ekonomis yang tinggi. 
Menyeimbangkan permintaan dan penawaran kroto di pasar, proses 
menghasilkan telur kroto harus dilakukan dengan kontinyu atau berkelanjutan. 
Berdasarkan prinsip tersebut koloni semut yang digunakan dalam budidaya harus 
dengan jumlah yang besar agar menghasilkan telur kroto dengan jumlah yang besar. 
Hal ini secara tidak langsung bisa melestarikan keberadaan semut rangrang di alam, 
karena akhir-akhir ini alih fungsi lahan hutan menjadi perkebunan atau perumahan 
mengakibatkan habitat semut rangrang menjadi rusak dapat mengakibatkan 
berkurangnya koloni semut rangrang. 
Budidaya kroto dapat dilakukan dengan cara membuat rumah atau kandang 
yang di dalamnya terdapat media-media yang digunakan sebagai sarang semut 
rangrang. Media-media tersebut dibuat sesuai dengan keadaan habitat aslinya 
sehingga semut rangrang mau menempati media dan melakukan produksi dengan 
menghasilkan telur. Dalam budidaya kroto jumlah media akan berbanding lurus 
dengan hasil telur dan dengan pendapatan yang diperoleh.  Semakin banyak media 
yang disediakan untuk proses produksi, maka akan semakin banyak hasil telur yang 
akan diperoleh dan semakin banyak pula pendapatan yang akan diperoleh dari 
budidaya kroto. 
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